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Abstrak

Masalah transportasi menjadi persoalan yang kerap dialami oleh perusahaan terkait pendistribusian barang
dari sumber ke beberapa tujuan. Oleh sebab itu diperlukan strategi dalam permasalahan yang dialami
perusahaan agar biaya transportasi yang dibutuhkan menjadi minimum. Penggunakan metode Russell
Approximation dan metode Least Cost sebagai solusi awal dan metode Stepping Stone sebagai solusi akhir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi biaya pengiriman air kemasan pada PT. Agrimitra
Utama Persada menggunakan metode Russell Approximation dan metode Least Cost serta untuk mengetahui
perbandingan biaya pengiriman air kemasan pada PT. Agrimitra Utama Persada sebelum dan setelah
diterapkan metode Russell Approximation, Least Cost. Hasil penelitian menunjukan diperoleh besar biaya
distribusi setelah diterapkan metode Russell Approximation, Least Cost sebagai penyelesaian awal dan
Stepping Stone sebagai penyelesaian akhir adalah sama yaitu sebesar Rp. 1.318.500, biaya pengiriman air
kemasan yang dikeluarkan PT. Agrimitra Utama Persada sebesar Rp. 1.357.500 maka terjadi penghematan
biaya distribusi sebesar Rp. 219.000.

Kata Kunci: Optimasi, Biaya Transportasi, Metode Russell Approximation, Metode Least Cost, Metode
Stepping Stone.

Abstract

Transportation issues are frequently experienced by companies involved in distributing goods from the source to
multiple destinations. Therefore, strategies are needed to minimize transportation costs for companies facing these
challenges. The utilization of the Russell Approximation method and the Least Cost method serves as initial solutions,
with the Stepping Stone method serving as the final solution. This research aims to optimize the cost of bottled water
shipment at PT. Agrimitra Utama Persada using the Russell Approximation method and the Least Cost method, and
to compare the costs of bottled water shipment at PT. Agrimitra Utama Persada before and after the application of the
Russell Approximation and Least Cost methods. The research findings indicate that the distribution costs after
applying the Russell Approximation and Least Cost methods as initial solutions, and the Stepping Stone method as the
final solution, are equal, amounting to Rp. 1,318,500. The cost of bottled water shipment incurred by PT. Agrimitra
Utama Persada is Rp. 1,357,500, resulting in a cost saving of Rp. 219,000 in distribution costs..

Keywords: Optimization, Transportation Cost, Russell Approximation Method, Least Cost Method, Stepping Stone
Metthod

PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu persaingan dunia

tinggi
perusahaan harus melakukan strategi agar mencapai

usaha semakin dan membuat setiap
target penjualan yang diinginkan. Pada sistem
perdagangan, ada beragam  cara yang dapat
dilakukan untuk menemukan solusi optimal (Aditya
et al.,, (2020). Salah satu upaya untuk meningkatkan
keuntungan pada suatu perusahaan adalah dengan
untuk

mencapai hasil distribusi yang optimal dibutuhkan

meminimalkan biaya distribusi barang,
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waktu pengiriman produksi yang cepat dengan
biaya yang minimum (Kempa, 2022). Persoalan
transportasi
barang dari pusat supplier ke beberapa pusat
penerima. Masalah transportasi memperhatikan

berhubungan dengan penyaluran

aktivitas penyaluran suatu komooditi dari supplier
ke penerima, dengan tujuan meminimalkan total
biaya distribusi barang (Safari et al., (2020).
Distribusi merupakan proses penyaluran barang
oleh suatu perusahaan ke konsumen. Distribusi
sangat berperan penting dalam suatu perusahaan.
Menggunakan pendistribusian yang baik dan benar
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maka dapat meningkatkan hasil penjualan karena
dapat meminimalkan biaya distribusi barang dan
dapat memenuhi permintaan konsumen dengan
baik (Ratnasari et al.,, 2019). Perusahaan yang
bergerak di bidang pendistribusian tentunya
mengharapkan pendistribusian barang dengan
biaya yang minimal. Oleh karena itu pendistribusian
barang yang efisien penting bagi perusahaan agar
dapat membantu perusahaan untuk mencapai
keuntungan yang optimal (Puspa Dewi et al., 2019).
Optimasi merupakan suatu cara penyelesaian pada
permasalahan matematis yang bertujuan untuk
memperoleh hasil yang optimal. Masalah optimasi
merupakan masalah krusial untuk diselesaikan
dalam suatu perusahaan. Dengan optimasi pada
suatu perusahaan akan meghemat segala hal, salah
satunya keuangan (Ariyanti & Azizah, 2019).
Terdapat tiga komponen utama yang ada dalam
optimasi yaitu variabel keputusan, fungsi tujuan
dan fungsi kendala. Permasalahan optimasi pada
industri dengan fungsi tujuan meningkatkan profit
atau mengurangi biaya transportasi dengan batasan
kendala  yang
(Simangunsong, 2018).

terdapat pada  perusahaan

Model transportasi didefinisikansebagai model
yang dapat menyelesaikan persoalan transportasi.
Masalah

meminimalkan total biaya transportasi pengiriman

transportasi bertujuan untuk

barang (Ardhyani, 2017). Pada umumnya ada dua

langkah untuk menyelesaikan persoalan
transportasi, antara lain: mencari penyelesaian awal
Russell

metode Least Cost, metode Vogell Approximation dan

menggunakan metode Approximation,
metode North West Corner. Selanjutnya menentukan
penyelesaian akhir menggunakan Stepping Stone
Method dan Modified Distribution Method (Saputri &
Wasono, 2019).

Model transportasi dapat dijadikan ke dalam
bentuk tabel

memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan

awal model transportasi untuk
transportasi.

Pada penelitian ini, digunakan dua metode
sebagai  penyelesaian  awal, yaitu = Russel
Approximation Method dan Least Cost Method. Russell
Approximation Method menyelesaikan persoalan
transportasi yang diperoleh dari pendekatan selisih
biaya distribusi tertinggi (Laksono, 2019). Least Cost
Method merupakan metode penyusunan tabel awal

yang diperoleh dari penempatan saluran produk
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dimulai dari sel yang memiliki biaya transportasi

terendah (Nelwan et al, 2013). Selanjutnya
menggunakan Stepping Stone Method sebagai
penyelesaian  akhir.  Stepping  Stone = Method

merupakan metode untuk pengoptimalan nilai pada
persoalan transportasi atau langkah selanjutnya
setelah langkah awal (Hendriawan et al., 2020).
Metode
persoalan transportasi di PT. Agrimitra Utama

transportasi  tersebut menyelesaikan
Persada.

PT. Agrimitra Utama Persada merupakan suatu
perusahaan yang bergerak dibidang produksi air
beberapa

minum yang dihasilkan

minum dalam kemasan. Terdapat

kemasan air dari
perusahaan ini, diantaranya: 19 Liter, 1500 ml, 600
ml, 330ml, 220 ml (Dedrizaldi et al, 2019).
Perusahaan ini memiliki masalah pada biaya
pengiriman barang yang cukup besar sehingga

dapat meningkatkan kerugian. Pendistribusian
dilakukan oleh perusahaan secara langsung ke
beberapa tujuan dengan biaya yang cukup banyak
sehingga PT. Agrimitra Utama Persada sering
mengalami peningkatan biaya pengiriman air
kemasan. Oleh sebab itu diperlukan strategi dalam
permasalahan yang dialami perusahaan agar biaya
pengiriman air kemasan yang dibutuhkan menjadi

minimum atau seefesien mungkin.

KAJIAN TEORI

A. Optimasi

Optimasi merupakan ilmu matematis dengan
bertujuan memperoleh solusi optimal secara
terstruktur dari suatu fungsi atau pemeriksaan
nilai lainnya di beragam persoalan. Adapun tiga
bagian utama yang terdapat dalam optimasi, di
antaranya variabel keputusan, fungsi tujuan
fungsi kendala.
1. Pemrograman Linear (Linear Programing)

Pemrograman linear merupakan suatu
metode matematis dengan karakteristik linear
yang bertujuan untuk mengoptimalkan hasil
dengan meminimumkan atau memaksimumkan
fungsi tujuan terhadap fungsi kendala. Menurut
Meflinda.A (2011), model Linear Programing :
Fungsi tujuan:

max/min Z =Y, C; X; 1)
Dengan batasan/kendala:
Z}Ll a;jxj(<,=,2)b;,i (i =1,2,..,m)

@)
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atau:
a11x1 + alzxz + A + alnxn(S, =, Z)bl (3)

Az1X1 + Xy + 0+ AppXn (S, =,2)b, 4)

A1 X1 + ApaXy + -+ QX (S, =,2) by,

dan

x;=20,j=12,..,n (6)
Keterangan:

z : fungsi tujuan yang diminimumkan

¢j : parameter fungsi tujuan ke-j dengan j =

1,2,..,n.
x;: variabel keputusan ke- j dengan j=
1,2,..,n.

b; : kapasitas kendala i atau kapasitas sumber i
yang akan didistribusikan darii = 1,2, ...,m
: koefesien fungsi kendala i untuk variabel
keputusan ;.
2. Model Transportasi
Model
memecahkan persoalan dalam pengalokasian

transportasi  berguna  untuk

produk dari sumber ke berbagai tujuan. Masalah

yang
transportasi yaitu menentukan alokasi barang

ingin  diselesaikan dalam  model
untuk meminimumkan biaya total distribusi.

Terdapat dua langkah wutama dalam

pemecahan  masalah  transportasi,  yaitu
menentukan solusi awal menggunakan Least Cost
Method, North West Corner Method, Russells
Approximation Method dan Vogells Approximation
Method. sedangkan solusi optimal menggunakan
Stepping Stone Method dan metode Modified
Distribution Method.
3. Metode Russell Approximation

Metode

metode untuk penyusunan tabel model awal

Russell Approximation merupakan

dengan pegalokasian dimulai dari sel yang
Berikut
rumus yang dapat digunakan untuk metode

memiliki biaya distribusi terbesar.

Russell Approximation :
Acij = ¢ij —u; — v; (11)
dimana:
Ac;j : Selisih biaya pengiriman
c;j : Biaya pengiriman sel pada baris ke-i dan
kolom ke-j
u; : Biaya pengiriman terbesar pada baris ke-i
v; : Biaya pengiriman terbesar pada kolom ke-
J
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4. Metode Least Cost

Metode Least Cost (biaya terendah) adalah
metode yang bermanfaat dalam penyelesaian
masalah penyaluran barang. Metode Least Cost
digunakan untuk menyusun tabel model awal
pada alokasi barang dari sumber ke tujuan
dimulai dari sel biaya distribusi terendah
(Siswanto, 2007).
5. Metode Stepping Stone

Metode Stepping Stone digunakan untuk
menghasilkan nilai optimal atau langkah
berikutnya setelah langkah pertamal pada proses
penyelesaian permasalahan transportasi. Metode
Stepping Stone membuat jalur tertutup pada sel
yang kosong dimana sel yang sudah berisi pada
jalur tertutup berguna untuk berpijak ke sel

selanjutnya.

. Air Minum dalam Kemasan dan PT. Agrimitra

Utama Persada

PT. Agrimitra Utama Persada yaitu suatu
perusahaan yang bergerak dibidang distribusi air
minum dengan nama produk SMS (Sumber
Minuman Sehat). Perusahaan ini memproduksi
produk air minum dalam jumlah cukup besar,
yaitu ukuran 19 Liter, ukuran 1500 ml, ukuran
600 ml, ukuran 330 ml serta ukuran 220 ml. PT.
Agrimitra Utama Persada mendistribusikan
produknya keberbagai swalayan yang tersebar di
daerah tersebut. Masalah pada perusahaan ini
terletak pada besarnya biaya tranportasi yang
dikeluarkan untuk mendistribusikan produk dari
sumber ke beberapa

swalayan sehingga

perusahaan mengalami kerugian. Penyebab
masalah pada penelitian ini terjadi karena proses
pendistribusin produk pada PT. Agrimitra
Utama Persada menggunakan kendaraan pribadi
milik perusahaan untuk menyalurkan produk
dilakukan oleh

perusahaan secara langsung ke sejumlah tujuan

kepasaran. Pendistribusian
yang tersebar diberbagai daerah dengan biaya
yang cukup banyak, sehingga megakibatkan PT.
Agrimitra Utama Persada sering kali mengalami
peningkatan biaya distribusi. Oleh sebab itu
diperlukan strategi dalam permasalahan yang
dialami perusahaan agar biaya transportasi yang
dibutuhkan menjadi minimum atau seefesien
mungkin
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METODE

1. Optimalisasi biaya pengiriman air kemasan pada

PT. Agrimitra Utama Persada menggunakan

metode  Russell — Approximation, — mengikuti
langkah-langkah berikut ini:
a. Mengolah data menggunakan  Russell

Approximation Method sebagai penyelesaian
awal kemudian dilanjutkan menggunakan
Stepping Stone Methods sebagai penyelesaian
akhir.

b. Mendapatkan biaya pengiriman air kemasan
optimal.

. Optimalisasi biaya pengiriman air kemasan pada

PT. Agrimitra Utama Persada menggunakan

metode Least Cost, mengikuti langkah-langkah

berikut ini:

a. Mengolah data menggunakan Least Cost
Method sebagai penyelesaian awal kemudian
dilanjutkan menggunakan Stepping Stone
Methods sebagai penyelesaian akhir.

b. Mendapatkan biaya pengiriman air kemasan
optimal.

. Perbandingan biaya pengiriman air kemasan

sebelum dan setelah diterapkan metode Russell

Approximation, Least Cost pada PT. Agrimitra

Utama Persada, mengikuti langkah-langkah

berikut ini:

a. Membandingkan hasil yang diperoleh dari
pengolahan data menggunakan metode
Russell Approximation, Least Cost dengan
biaya pengiriman air kemasan sebelum

dilakukan penelitian.
b. Mendapatkan hasil optimal dari
permasalahan  transportasi pada  PT.

Agrimitra Utama Persada

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data yang dibutuhkan pada PT. Agrimitra
Utama Persada mengenai permasalahan
biaya distribusi pengiriman barang yaitu
data jumlah penawaran produk , data jumlah
permintaan, data biaya distribusi pengiriman
barang.

Tabel 1. Data Kapasitas Penawaran Pada PT.

Agrimitra Utama Persada

No | Depo Padang
1 Mobil 1
2 Mobil 2

Kapasitas (Dus)
300
300
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Tabel 2. Data Jumlah Permintaan

No Tujuan E:e)ll*lr:)mtaan
1 |Aciak Mart 85
2 |Budiman 95
3 |Citra Swalayan 90
4 |Adinegoro Swalayan 85
5 [Ramayana 135
6 SJS adm Swalayan 85
Jumlah Permintaan (Dus) 575

Tabel 3. Data Biaya Transportasi Pengiriman Barang

Pada PT. Agrimitra Utama Persada

Depo Padang Tujuan Biaya Angkut

Aciak Mart 3.100

Budiman 2.300

. Citra Swalayan 3.300
Mobil L3001 Adinegoro gwalayan 2.800
Ramayana 2.400

SJS adm Swalayan 2.200

Aciak Mart 3.700

Budiman 2.900

. Citra Swalayan 2.100
Mobil L3002 Adinegoro gwalayan 1.900
Ramayana 3.400

SJS adm Swalayan 1.800

B. Hasil Analisis

1. Hasil Optimalisasi Biaya Pengiriman Air
Kemasan pada PT. Agrimitra Utama Persada
Menggunakan metode Russell
Approximation
Langkah pertama yang dilakukan vyaitu

mengumpulkan data jumlah penawaran barang,

data jumlah permintaan dan data biaya distribusi
pengiriman barang pada PT. Agrimitra Utama

Persada. Berdasarkan data yang dituliskan pada

deskripsi data, dapat ditentukan model awal

transportasi sebagai berikut: fungsi tujuan, Z =

3,1X11 + 2,3X1, + 3,3X13 + 2,8X54 + 2,4X5 +

2,2X16 + 3,7X51 + 2,9X5; + 2,1X,3 + 1,9X,, +

3,4X;5 + 1,8X;4 dan fungsi kendalanya ada dua

yaitu kendala sumber X;; + Xi; + X153+ X5, +

Xis+X16=300 dan X;;+X;,+X3+X+

Xi5 + X16 = 300Kendala tujuan X;; + X,; = 85,

Xz + Xoy =95, Xy3+ Xp3 =90, Xy4 + Xoq = 85,

Xi5s +X,5 =135, X6+ X6 =85. Model awal

trasnportasi dapat dijadikan kedalam bentuk

tabel model awal transportasi dapat dilihat pada
tabel berikut::
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Tabel 4. Model Awal Transportasi PT. Agrimitra
Utama Persada

Supplier Penerima a;
PPRETAMT B | CS | AS | R SJS
Mobil1] B4 B3l B3l R8| R4 k2 |,
Mobi 2| BZ] RO R [Lol Bal s [,
b; 85 | 95 90 85 | 135 85
Pada tabel 4 terlihat bahwa jumlah
penawaran dan jumlah permintaan tidak

seimbang maka dimasukan variabel dummy
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Model Transportasi dengan Penambahan
Variabel Dummy

S lie Penerima .

UPPRET TAM [ B [ CS[AS| R | SJS [Dummy| “
31 23] B3| 28| R4l R2 0

Mobil P2 P2l P a0

Mobitz | BZ| RO RO Al L8] ],

b; 85 [95|90 |85 [135]85 | 25 |600

Mengolah data menggunakan metode Russell

Approximation yaitu dimulai dengan menghitung

biaya

disribusi

terbesarsampai

semua

sel

terpenuhi lalu menghitung biaya pengiriman

optimal

Tabel 6. Perhitungan Biaya Transportasi

Menggunakan Metode Russell Approximation

Penerima

Sup

1AM
plier

jos]

cSs

AS

=

SJS

Dum|

ai

Mob 3,1
il1

3,3

2,8

B2

300

Mob 3,7
il2

2,1
90

85

1,9

1,8
85

300

b; 85 90 85 135 85 600

Biaya transportasi optimal menggunakan
Metode Russell Approximation adalah Z =
(85 % 3,1) + (80 x 2,3) + (135 x 2,4) +
(15 x 2,9) + (90 x 2,1) + (85 x 1,9) +
(85x1,8) +(25x 0) = 1.318,5.

Perhitungan dengan Stepping Stone Method
pada penyelesaian awal menggunakan metode
Rusell Approximation diawali dengan memilih sel
yang belum berisi lalu penghitungan biaya pada
sel yang belum terisi sampai semua sel tersebut
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memberikan nilai positif maka sudah didapatkan

solusi optimal.

Tabel 7. Jalur Tertutup Metode Stepping Stone pada

Metode Russell Approximation

Sel yang Jalur Jalur Perubahan
beh.lr.n Tertutup Cij Perhitunngan Biaya
terisi
Xi3 | X13 = X1 Ci3 | 33-31 1,8
- Xy1 o X3 +37-21
X4 | X4 X121 Cis| 28-31 1,5
- Xy1 2 Xo4 +37-19
Xi6 | X16 = X11 Ci | 22—-31 1
- Xy1 o Xog +3,7—-18
X7 | X7 - X1 Ci7|0—-31+37 0,6
- Xo1 2 Xy -0
Xy | Xoy o Xy Cyy | 29-23 0
- X171 2 Xoq +3,1—-3,7
X25 X25 4 X15 625 3,4' - 2,4 0,4
- X112 Xoq +3,1—-3,7

Dari perhitungan jalur tertutup di atas terlihat
semua sel sudah positif. Biaya pengiriman
barang setelah dioptimalkan menggunakan
metode Stepping Stone adalah Z = (85 x 3,1) +
(80 x 2,3) + (135 X 2,4) + (15 x 2,9) +
(90x2,1)+(85%x1,9)+(85x%x1,8)+ (25 x0) =
1.318.5.

Sehingga biaya optimal pengiriman air
kemasan pada PT. Agrimitra Utama Persada
menggunakan metode Russell Approximation
sebagai  solusi ~awal dan  dilanjutkan
menggunakan metode Stepping Stone sebagai

solusi akhir adalah sebesar Rp. 1.318.500.

Hasil Optimalisasi biaya pengiriman air
kemasan pada PT. Agrimitra Utama Persada
menggunakan metode Least Cost.

Langkah pertama yang dilakukan vyaitu
mengumpulkan data jumlah penawaran barang,
data jumlah permintaan dan data biaya distribusi
pengiriman barang pada PT. Agrimitra Utama
Persada. Berdasarkan data yang dituliskan pada
deskripsi data, dapat ditentukan model awal
transportasi sebagai berikut: fungsi tujuan, Z =
3,1X1; + 2,3X,5 + 3,3X13 + 2,8X1, + 2,4X,5 +
2,2X16 + 3,7Xp1 + 29X, + 2,1X,5 + 1,9X,, +
3,4X;5 + 1,8X;¢ dan fungsi kendalanya ada dua
yaitu kendala sumber X;; + X, + X153+ X154+
Xis+ X1 =300 dan  Xy; + Xy + Xgz + Xp0 +
Xi5 + X16 = 300Kendala tujuan X;; + X,; = 85,
Xz + Xoy =95, Xy3+ Xp3 =90, Xp4 + Xoq = 85,
Xi5s +X,5 =135, X6+ Xy =85. Model awal
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trasnportasi dapat dijadikan kedalam bentuk
tabel model awal transportasi dapat dilihat pada
tabel berikut::

Tabel 8. Model Awal Transportasi PT. Agrimitra
Utama Persada

Supplier Penerima a;
PPRTAM] B [ CS [ AS [ R | S5
obit1| PA| B3] B3[ R8I R4l B2 [y,
Mobi 2| BZ] RO R [Lol Bal s [,
b; 8 | 9 90 85 | 135 85
Pada tabel 8 terlihat bahwa jumlah
penawaran dan jumlah permintaan tidak

seimbang maka dimasukan variabel dummy
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Model Transportasi dengan Penambahan

Variabel Dummy

Supplier Penerima '

PPRETTTAM [ B [ CS[AS| R | SJS [Dummy| “
31| 3| B3| 8| 4| b2 0

Mobil 1 IL lz— L 300

Mobil2 | 7] RO 1] [L9] B4l L8 0 1500

b; 85 | 95|90 |85 (135|855 | 25 |600

Mengolah data dengan Least Cost Method yaitu

diawali

dari

sel yang mempunyai biaya

pengiriman terkecil lalu hitung biaya pengiriman

optimal.

Tabel 10. Perhitungan Biaya Transportasi

Menggunakan Metode Least Cost

Su Penerima
PIAM | B | CS | AS | R | SJS [Dum| a
plier
my
Mobl B1| R3] B3| PR8| R4l R2| [,
1145 195 135 25
Mob| B7| 9] R1] [L9 B4l L8] D4
il2 {40 90 85 85
b; | 8 | 95 [ 90 [ 8 | 135 | 85 | 25 [600
Biaya pengiriman optimal dengan

pengolahan data pada Least Cost Method adalah
Z=(45x3,1) +(95%x2,3) +(135x2,4) +
(40 x 3,7) + (90 x 21) + (85 x 1,9) +
(85x1,8) + (25 x 0) = 1.333.5.
Perhitungan dengan Stepping Stone Method

pada penyelesaian awal metode metode Least
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Cost diawali dengan memilih sel yang belum
terisi lalu lakukan penghitunga biaya pada sel
yang belum terisi sampai semua sel tersebut
memberikan nilai positif maka sudah didapatkan

solusi optimal.

Tabel 11. Jalur Tertutup Metode Stepping Stone pada

Metode Least Cost
Sel yang Jalur Jalur Perubahan
beh.”?‘ Tertutup Cij Perhitunngan Biaya
terisi
X13 X13 g X11 613 3,3 — 3,1 1,8
_)X21 _)X23 +3,7_2,1
X14 X14 d X11 C14 2,8 — 3,1 1,5
_)X21 _)X24 +3,7_1,9
X16 X16 g X11 616 2,2 — 3,1 1
_)X21 _)XZG +3,7_1,8
X22 XZZ 4 X12 CZZ 2,9 — 2,3 0
—)Xll _)X21 +3,1_3,7
X25 X25 d X15 625 3,4' — 2,4 0
—)Xll _)X21 +3,1_3,7
X17 X17 - X11 C17 0— 3,1 + 3,7 0,6
- Xo1 2 Xpy -0

Dari perhitungan jalur tertutup di atas terlihat
semua sel sudah positif. Biaya pengiriman
barang setelah dioptimalkan menggunakan
metode Stepping Stone adalah Z = (70 x 3,1) +
(95x2,3) +(135x 2,4) + (15 % 3,7) +
(90 x 2,1) + (85 x 1,9) + (85 x 1,8) + (25 x 0) =
1.318.5.

Sehingga biaya optimal
kemasan pada PT. Agrimitra Utama Persada

pengiriman  air

menggunakan metode Russell Approximation

sebagai  solusi awal dan  dilanjutkan
menggunakan metode Stepping Stone sebagai
solusi akhir adalah sebesar Rp. 1.318.500.

3. Perbandingan Biaya Pengiriman Air
Kemasan Sebelum dan Setelah Diterapkan
Metode Russell Approximation, Least Cost

pada PT. Agrimitra Utama Persada

Setelah diterapkan Russell
Method dan Least Cost
dilanjutkan dengan Stepping Stone

Approximation
Method kemudian
Method
diperoleh hasil yang sama yaitu sebesar Rp.
1.318.500 maka hasil optimal dari permasalahan
transportasi pada PT. Agrimitra Utama Persada
adalah sebesar Rp. 1.318.500.

Perusahaan PT. Agrimitra Utama Persada
megeluarkan biaya transportasi sebesar Rp.
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1.537.500 dan setelah diterapkan metode Russell
Approximation, Least Cost, dan Stepping Stone
Rp. 1.318.500,
penghematan sebesar Rp. 219.000.

sebesar sehingga  terjadi
PENUTUP

SIMPULAN

Setelah dilakukan pengolahan data menggunaka

Russell  Approximation Method diperoleh biaya
pengiriman air kemasan optimal sebesar Rp.
1.318.500 dan Least Cost Method sebesar Rp.

1.333.500. Hasil kedua metode tersebut kemudian
dilajutkan menggunakan Stepping Stone Method
sebagai penyelesaian akhir atau langkah berikutnya
diperoleh hasil yang sama yaitu sebesar Rp.
1.318.500 maka hasil optimal dari permasalahan
transportasi pada PT. Agrimitra Utama Persada
adalah sebesar Rp. 1.318.500. Biaya pengiriman air
kemasan yang dikeluarkan PT. Agrimitra Utama
Persada adalah sebesar Rp. 1.537.500 sehingga
terjadi pengehematan sebesar Rp. 219.000.

SARAN

Menerapkan metode Russell Approximation dan
Least Cost sebagai penyelesaian awal dan metode
Stepping Stone sebagai penyelesaian akhir dalam
pemecahan masalah biaya pengiriman barang pada
Untuk
pengembangan selanjutnya, dapat menggunakan

depo PT. Agrimitra Utama Persada.

metode transportasi lainnya dan data yang lebih

banyak
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